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The Genetic Relationship of Rambutan (Nephelium lappaceum L.) Based on
Five RAPD (Random Amplified Polymorphic DNA) Markers

Rambutan (Nephelium lappaceum L.) is a tropical Indonesian plant that has a
lot of economic potential for the diversification of fruits. The preservation of
rambutan germplasm needs to be done further, both in quality and quantity.
The RAPD method was used to obtain information on genetic diversity
between rambutan species. The study was conducted using the RAPD (Random
Amplified Polymorphic DNA) method with 20 primers. The results showed
that the selection of 20 primers produced the 5 best primers (OPD 2, OPD 5,
OPD 6, OPD 10, OPD 12) at a size of 50-2000 bp with a total of 48 bands (42
polymorphic bands and 6 monomorphic bands). The polymorphism level of
diversity among rambutans was 86.24%. The results of the UPGMA dendogram
test showed that there was high genetic diversity in rambutan. The two main
clusters formed have a similarity level of 56.7-77%. The rambutan type of
Rapiah is closely related to Sibatuk Ganal by 77%.

Rambutan (Nephelium lappaceum L.) merupakan salah satu tanaman tropis
Indonesia yang mempunyai banyak potensi ekonomi sebagai upaya diversitas
buah-buahan. Pelestarian plasma nutfah rambutan perlu dilakukan lebih lanjut
baik secara kualitas maupun kuantitas. Metode RAPD digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai keragaman genetik antar jenis tanaman
rambutan. Penelitian dilakukan menggunakan metode RAPD (Random
Amplified Polymorphic DNA) dengan 20 primer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seleksi 20 primer menghasilkan 5 primer terbaik yaitu
(OPD 2, OPD 5, OPD 6, OPD 10, OPD 12), pada ukuran 50-2000 bp dengan
total 48 pita (42 pita polimorfik dan 6 pita monomorfik). Tingkat polimorfisme
keragaman antar jenis rambutan sebesar 86,24%. Hasil uji dendogram UPGMA
menunjukkan adanya keragaman genetik yang tergolong tinggi pada rambutan.
Terbentuk dua klaster utama dengan tingkat kesamaan antara 56-77%.
Rambutan jenis Rapiah berkerabat dekat dengan Sibatuk Ganal sebesar 77%.

PENDAHULUAN nilai  komersial tinggi dalam  perdagangan

international (Wen et al, 2018). Rambutan dikenal

Rambutan (Nephelium lappaceum L.) adalah sebagai tanaman buah yang dikonsumsi karena

tanaman tropis yang memiliki potensi ekonomi dan kandungan vitamin C, mineral dan seratnya yang
mudah ditemukan di Indonesia. Rambutan memiliki  baik untuk kesehatan (Fila et al, 2012). Potensi lain
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dari rambutan di sebagai bahan
fitofarmaka. Biji rambutan yang dipanggang
mengandung antioksidan dan senyawa antidiabetik
(Jahurul ez al, 2020). Selain itu akar dan daunnya juga
dapat berguna sebagai obat dan sumber pewarna.
Kandungan senyawa fenolik pada kulit rambutan
dapat digunakan sebagai antioksidan untuk
menangkal radikal bebas (penyebab kanker) yang
terdapat dalam tubuh (Lisdiana er aZ, 2019). Ekstrak
kulit batang rambutan dilaporkan memiliki aktivitas
dan dapat digunakan sebagai
tambahan pada cocoa butter (Azzatul er al, 2020).
Dilaporkan  bahwa ekstrak  kulit
mengandung senyawa antibakteri yang memiliki
antibiofilm Vibrio
parahaemolyticus dan Escherichia coli (Aksonkird et
al, 2019). Kulit kayu rambutan dapat digunakan

antaranya

antibakteri zat

rambutan

aktivitas terhadap

untuk mengatasi sariawan, daun rambutan dapat
digunakan untuk mengatasi diare dan menghitamkan
rambut, sedangkan akar rambutan dapat digunakan
untuk mengatasi demam (Widyaningrum, 2011).
Pengembangan dan budidaya rambutan sangat
diperlukan melihat potensinya yang sangat besar,
namun tanaman ini banyak tumbuh secara liar tanpa
perlu adanya perawatan dan budidaya yang baik,
bahkan kadang-kadang dibiarkan tumbuh begitu saja.
Upaya pengembangan dan budidaya rambutan
memerlukan informasi genetik yang memadai dan
jenis-jenis dari rambutan yang tersedia. Oleh sebab
itu, diperlukan pendekatan identifikasi mengenai
karakter dari rambutan, baik secara morfologi
maupun molekuler.
Pendekatan = morfologi
tahunan sulit dilakukan, karena umur tanaman
panjang. Selain itu, lingkungan juga mempengaruhi
fenotip tanaman. Menurut Hamouda (2019),
identifikasi sifat tanaman dengan teknologi lebih
modern mampu memberikan informasi lebih detail,

untuk  tanaman

tanpa dipengaruhi lingkungan dalam waktu yang
cepat. Salah satunya adalah penggunaan teknologi
marka DNA.
dilaporkan menjadi metode yang dapat diandalkan
untuk memperkirakan hubungan filogenetik antara
genotipe organisme apapun (Cui et al,, 2017). Selain
itu, penanda molekuler dianggap sebagai pilihan

molekuler Penanda molekuler
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tepat untuk digunakan dalam studi keragaman
genetik tanaman karena karakterisasi yang jelas dari
sumber daya genetiknya pada tingkat DNA (Barcaccia
et al., 2016).

Random Amplified Polimorphic DNA (RAPD)
adalah salah satu teknik studi keragaman genetik
yang banyak digunakan. Keuntungan dari
penggunaan marka molekuler RAPD hanya
memerlukan kuantitas DNA yang kecil dan mudah
karena tidak memerlukan proses radiaktif, blotting
dan hibridisasi, serta dengan cepat dapat mendeteksi
polimorfisme pada sejumlah lokus (Jonah ez al, 2011;
Selaocoe er al, 2019). RAPD memiliki tingkat
replikasi yang rendah, tetapi sangat efisien dalam
tidak
memerlukan sekuens data untuk merancang primer
molekuler (Ganie et al, 2015; Singh et al, 2014).
Analisis RAPD yang digunakan saat ini studi untuk
penilaian  keragaman genetik
kesederhanaannya, cepat dan mudah dilakukan dan
relatif lebih murah dan kebutuhan tidak ada
kesadaran akan urutan DNA (Brandolini er al, 2014;
Tripathi et al, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis keragaman genetik karena

adalah karena

memperoleh informasi genetik rambutan dan
keragamannya secara molekuler berdasarkan metode
RAPD melalui seleksi 20 primer terhadap beberapa
jenis rambutan yang berbeda, sehingga
bermanfaat untuk pelestarian dan pengembangan

budidaya rambutan juga perakitan varietas unggul.

bisa

BAHAN DAN METODE

Sampel yang digunakan pada penelitian ini
meliputi lima jenis varietas rambutan koleksi dari
Kebun Benih Tanaman Pangan Hortikultura
Pendem, Karanganyar, Jawa Tengah dan satu jenis
rambutan koleksi lapangan dari Teras, Boyolali, Jawa
Tengah (Gambar 1). Bahan yang digunakan berupa
daun rambutan muda yang sehat (bebas dari hama
dan penyakit). Penelitian ini berlangsung pada bulan
2020 hingga 2021 di
Laboratorium Genetika dan Pemuliaan Tanaman,
Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta.

Desember Februari
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(d

Gambar 1. Lima sampel varietas rambutan koleksi Kebun Benih Tanaman Pangan Hortikultura Pendem a)
Antalagi, (b) Binjai, (c) Garuda, (d) Rapiah, dan (e) Sibatuk Ganal serta satu sampel jenis rambutan

dari Teras Boyolali (f) Lebak Bulus.

Ekstraksi Total Genomik DNA Daun Rambutan
Daun rambutan yang digunakan sebagai
sampel dicuci dengan air mengalir sampai bersih dan
dikeringkan dengan tissue. Sampel yang digunakan
sebanyak 0,05 g sampel segar, kemudian digerus
dengan mortar sampai lembut, ditambahkan 1500 pl
larutan penyangga CTAB (terdiri dari 2% CTAB, 1,4
M NaCl, 100 mM Tris HCI pH 8, 20 mM EDTA pH 8,
2% PVP, 2% B-mercaptoethanol), yang sebelumnya
telah diinkubasi pada waterbath pada suhu 65°C
selama 30 menit. Campuran hasil gerusan diinkubasi
dalam waterbath pada suhu 65°C selama 60 menit.
Setiap 10 menit campuran dibolak-balik agar tetap
homogen. Campuran diambil dari waterbath dan
dibiarkan selama 2 menit agar suhu larutan kembali
normal kemudian ditambahkan pada setiap sampel
500 pl campuran 24 kloroform: 1 isoamil alkohol
(CIAA). Larutan kemudian divorteks selama 5 menit
dan dilanjutkan dengan sentrifugasi selama 15 menit
dengan kecepatan 12.000 putaran per menit (rpm).
Supernatan yang terbentuk diambil dengan hati-hati
kemudian ditambahkan isopropanol dingin sebanyak
2/3 dari volume total diikuti dengan penambahan
0,1x total volume 3 M sodium asetat. Larutan
kemudian dicampur dengan cara membolak-balik
tabung dan didiamkan pada suhu -20°C selama
minimum 1x24 jam, setelah itu disentrifus selama 10
menit dengan kecepatan 12.000 rpm. Supernatan
dibuang dan edapan DNA dikeringkan. Setelah
kering, edapan DNA dilarutkan dengan 50 pl ddH20
(Aquabides), kemudian disimpan pada lemari
pendingin pada suhu 4°C. Endapan DNA yang
dihasilkan menunjukkan adanya lendir kotoran,
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(e)

kemudian dilakukan purifikasi DNA menggunakan
DNA Clean Up GeneAid.

Total DNA genom hasil diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 260 nm dan

isolasi

280 nm (x260280) untuk menentukan kemurnian dan
konsentrasi DNA dikuantifikasi
menggunakan GeneQuant. Referensi diatur dengan
menggunakan ddH20. Faktor dilusi (ddH20)
sebanyak 1988 pl dan DNA sebanyak 2 pl dimasukkan
dalam  kuvet, kemudian dimasukkan dalam
GeneQuant dan diukur penyerapan cahaya pada

dengan

panjang gelombang 260 nm sehingga diketahui
konsentrasi DNA dan rasio DNA dengan komponen
lain. Dilusi dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh konsentrasi DNA yang sesuai untuk
proses amplifikasi. Untuk mendapatkan volume akhir
dilusi, larutan DNA ditambahkan ddH:0 sehingga
konsentrasi DNA sesuai dengan konsentrsi yang
diinginkan untuk proses PCR. Penghitungan
konsentrasi setelah dilusi dilakukan dengan
menggunakan rumus dilusi: V1i.M1 = V2.M2.

Amplifikasi RAPD dan Elektroforesis

Analisis RAPD menggunakan reaksi PCR
(Polymerase Chain Reaction) yang bertujuan untuk
menggandakan sekuen DNA berdasarkan primer
yang digunakan. Primer yang digunakan yaitu OPA
1, OPA 9, OPA 10, OPA 12, OPA 19, OPK 16, OPD
2, OPD 3, OPD 4, OPD 5, OPD 6, OPD 7, OPD 8§,
OPD 9, OPD 10, OPD 12, OPD 14, OPD 15, OPD 19
dan OPD 20. Nama primer dan urutan basa tiap
primer disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Daftar primer yang digunakan dalam analisis

RAPD

Primer Urutan Basa Nukleotida
OPA1 5> CAGGCCCTTC 3’
OPA9 5> GGGTAACGCC 3’
OPA 10 5> GTGATCGCAG 3’
OPA 12 5> TCGGCGATAG 3’
OPA 19 5" CAAACGTCGG 3’
OPK 16 5> GAGCGTCGAA 3’
OPD 2 5> GTGAGGCGTC 3’
OPD 3 5> GGGGGTCTTIT 3’
OPD 4 5> TCTGGTGAGG 3’
OPD5 5> TGAGCGGACA 3’
OPD 6 5> ACCTGAACGG 3’
OPD 7 5> TTGGCACGGG 3’
OPD 8 5> TGGACCGGTG 3’
OPD9 5> CTCTGGAGAC 3’
OPD 10 5> GGTCTACACC 3’
OPD 12 5> CACCGTATCC 3’
OPD 14 5> CTTCCCCAAG 3’
OPD 15 5 CATCCGTGCT 3’
OPD 19 5> CTGGGGACTT 3’
OPD 20 5> ACCCGGTCAC 3’

Reaksi PCR dilakukan pada total volume 12,5
pL untuk setiap tabung PCR. Setiap reaksi PCR terdiri
dari 6,25 pL. PCR mix Go Taq® Green (Promega),
0,5 pL 100 pM primer (Sigma-Proligo), 2,75 pL
DNA sampel dan 2,5 pL nuclease free water.
Amplifikasi DNA dilakukan dengan alat PCR
System BIO-RAD. Amplifikasi dilakukan dengan
menggunakan program sebagai berikut pemanasan
pertama dilakukan pada suhu 95°C
menit, kemudian diikuti 35 siklus dengan suhu
dan waktu pada setiap siklus adalah denaturasi pada
suhu 95°C selama 1 menit, annealingpada suhu 37°C
selama 1 menit dan elongasi pada suhu 72°C
selama 1 menit 30 detik, diikuti dengan elongasi
akhir pada suhu 72°C selama 7 menit. DNA produk
PCR kemudian dielektroforesis
menggunakan 1,5% (b/v) agarosa yang telah
ditambahkan florosafe DNA stain sebagai pewarna,
dalam TBE buffer 1X (yang terdiri dari 0,45 M Tris-

selama 5

amplifikasi
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HCl1 pH 8, 0,45 M Boric acid, 20 mM EDTA) dengan
tegangan 100 volt selama 55 menit. Hasil kemudian
divisualisasi dengan bantuan sinar UV.

Analisis Data

Pita-pita DNA hasil amplifikasi divisualisasi
dengan sinar UV dan diskoring dengan ketentuan
nilai “1” apabila terdapat pita DNA hasil amplifikasi
dan “0” apabila tidak terdapat pita DNA hasil
amplifikasi. Analisis data pada penelitian ini yaitu
analisis molekuler dengan data biner hasil skoring
pita DNA dianalisis dengan fungsi similarity interval
pada progam N7Sys 2.02 menggunakan metode
UPGMA (Unweighted Pair Group Method with
Arithmatic Averages) dengan output yang dihasilkan
berupa dendrogram yang mengelompokkan suatu
individu berdasarkan nilai kemiripan secara genetik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seleksi Penanda RAPD

Seleksi dari dua puluh primer, terpilih lima
primer (OPD 2, OPD 5, OPD 6, OPD 10 dan OPD 12)
berdasarkan tinggi tingkat polimorfismenya. Seleksi
primer dilakukan untuk mencari primer acak yang
menghasilkan penanda pita, baik dari jelasnya pita
yang muncul maupun jumlah lokus yang diperoleh.
Pratama er al (2021) menyebutkan bahwa
keberhasilan suatu primer mengamplifikasi DNA
cetakan berdasarkan ada tidaknya homologi sekuen
nukleotida primer dengan sekuen nukleotida DNA
cetakan. Sementara itu, tingkat ketebalan pita
bervariasi pada setiap sampel ditunjukkan pada hasil
amplifiklasi DNA (Gusmiaty et al, 2016). Pola pita
DNA hasil amplifikasi pada enam jenis rambutan
menunjukkan variasi genetik tinggi. Variasi genetik
berdasarkan pola pita DNA yang diperkuat dapat
digunakan sebagai dasar untuk proses pemuliaan. Hal
ini karena bergantung pada materi genetik, stabil dan
tidak terpengaruh oleh lingkungan (Singh er al,, 2016;
Daryono et al, 2019). Hasil amplifikasi DNA (seleksi
20 primer) disajikan pada Gambar 2.
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—OPAS—  —OPANO— —OPAYI— —OPAYI— —OPKI— —OPDI—
BM ATS BM AT BM ATS

BM ATS. BM ATS. gu AT

QPO P —OPDf  POTm meOPDfom mOPDB== —OPDI— ~—OPOII—
M BM ATS BM AT BM ATE BM ATS BM ATS BM ATS BN ATS BN ATS

3000 bp

1000 bp

500 bp

100 bp

- OPD1S ~
ATS

BJs

3000 bp

1000 bp

500 bp

100 bp

~ OPD19 ~ -~ OPD20 -
BJA ATS BJE  ATS

Gambar 2. Seleksi 20 Primer (A). OPA 1, OPA 9, OPA 10, OPA 12, OPA 19, OPK 16, OPD 2 dan OPD 3 (B).
OPD 4, OPD 5, OPD 6, OPD 7, OPD 8, OPD 9, OPD 10 dan OPD 12 (C). OPD 14, OPD 15, OPD

19 dan OPD 20.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
lima primer RAPD yang digunakan (OPD 2, OPD 5,
OPD 6, OPD 10 dan OPD 12) diperoleh total
sejumlah 48 pita DNA, dengan 42 pita polimorfik dan
6 pita monomorfik yang muncul pada enam jenis
tanaman rambutan pada ukuran 50-2000 bp. Hasil
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya. Anggraheni & Mulyaningsih (2018)
melaporkan keragaman genetik sembilan varietas
rambutan di Bogor dengan marka RAPD enam
marker menghasilkan 45 pita DNA, dengan pita

polimorfik hanya sebesar 26 pita DNA. Jumlah pita
yang dihasilkan dari amplifikasi setiap primer
beragam antara 5-14 pita DNA. Hasil kualitas DNA
lima primer terpilih ditunjukkan pada (Gambar 3)
yang menghasilkan pita berbentuk tipis (kurang
terang) hingga tebal (jelas dan terang). Primer yang
menghasilkan pita jelas, terang dan polimorfik yaitu
primer yang dapat digunakan untuk analisis lanjutan.

Jumlah pita yang dihasilkan dari amplifikasi
setiap primer yang terpilih dari seleksi 20 primer
beragam antara 5-14 pita DNA. Hasil kualitas DNA
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lima primer terpilih pada Gambar 3 menunjukkan
hasil pita berbentuk tipis (kurang terang) hingga
tebal (jelas dan terang). Primer yang menghasilkan
pita jelas, terang dan polimorfik yaitu primer yang
selanjutnya dapat digunakan untuk analisis lanjutan.
Jumlah pita DNA polimorfis hasil amplifikasi PCR
menggunakan lima primer RAPD pada keenam jenis
rambutan dalam analisis keragaman genetika sebagai
penentu tingkat keragaman suatu populasi. Menurut

3000 bp

1000 bp

3000 bp

1000 bp
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Mir et al (2021), semakin banyak pita polimorfik
semakin tinggi pula keragaman genetiknya. Nilai
polimorfisme tinggi dapat memberikan informasi
bahwa enam jenis rambutan yang diuji memiliki
tingkat keragaman tinggi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Radwan er al (2021), polimorfisme tinggi
mencerminkan pengelolaan plasma nutfah yang
digunakan untuk mendeteksi keragaman genetik
dalam mengungkapkan hubungan genetik.

500 bp 500 bp
100 bp 100 bp
(b)
Primer OPD 10
3000 bp 3000 bp
1000 bp 1000 bp
500 bp 500 bp
100 bp 100 bp

(d)

Primer OPD 12

BJ

Berdasarkan pita DNA  hasil amplifikasi
kelima primer (Tabel 2) terlihat bahwa primer OPD
6 mengamplifikasi pita DNA polimorfik sebesar 13
pita DNA terbanyak dibandingkan keempat primer

GD LB RP sSG

(e)

Gambar 3. Hasil Amplifikasi Lima Primer RAPD Pada Enam Jenis Rambutan (a). OPD 2 (b). OPD 5 (c).
OPD 6 (d). OPD 10 (e). OPD 12; M= DNA Ladder VC 100 bp Plus, AT= Antalagi, B]= Binjai,
GD= Garuda, LB= Lebak Bulus, RP= Rapiah, SG= Sibatuk Ganal.

lainnya. Polimorfisme yang terbentuk sebesar 92,8%.
Primer paling rendah yang mengamplifikasi pita
DNA polimorfik yaitu OPD 2 sebanyak empat pita
DNA polimorfik dan tidak ditemukannya pita DNA
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spesifik dibanding keempat primer lainnya. Hal
tersebut berbeda dengan pada primer OPD 2 jika
digunakan  pada sukun  mampu
mengamplifikasi 28 pita polimorfik (Ifah et al, 2018).
suatu pita DNA spesifik sangat
dipengaruhi oleh situs penempelan primer pada
cetakan DNA. Menurut Manggabarani et al (2018),

tanaman

Kemunculan

Tabel 2. Daftar primer RAPD terpilih
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diperlukan lebih banyak primer serta teknik untuk
mengetahui pola pita DNA yang lebih spesifik untuk
setiap kultivar rambutan. Pola pita tertentu dapat
membantu dalam klasifikasi genotip sebagai bukti,
bahwa genotip dapat digunakan sebagai tetua yang
beragam dalam progam pemuliaan tanaman (Kumar
et al., 2018).

Polimorfik
No. Nama Primer  Total Pita  Pita Unik - Kisaran Posisi Loci (bp)
Jumlah Pita %
1 OPD 2 5 - 4 80,0 50-900
2 OPD5 10 1 8 80,0 200-1750
3 OPD 6 14 1 13 92,8 50-1000
4 OPD 10 8 2 7 87,5 350-2000
5 OPD 12 11 7 10 90,9 200-1500
Total 48 11 42 86,24
Gambar 4 menunjukkan hasil analisis pertama terbagi menjadi dua subklaster yaitu 1A dan

kekerabatan keenam sampel rambutan oleh lima
primer RAPD dengan nilai koefisien kemiripan
antara 0,56-0,77. Keragaman genetik pada taraf
tersebut tergolong tinggi, sehingga sifat yang
terbentuk lebih dikendalikan oleh faktor genetik.
Dendogram yang terbentuk menghasilkan dua
kelompok utama pada nilai koefisien similaritas 0,56
atau kesamaan genetik sebesar 56%, yang berarti
memiliki perbedaan genetik sebesar 44%. Kelompok

1B. Subklaster 1A terdiri dari sampel rambutan jenis
AT (Antalagi), B] (Binjai) dan GD (Garuda).
Subklaster kedua terdiri dari sampel rambutan jenis
LB (Lebak Bulus). Kedua subklaster tersebut terpaut
pada nilai koefisien similaritas 0,605. Kelompok dua
terdiri dari sampel rambutan jenis RP (Rapiah) yang
identik sama dengan rambutan jenis SB (Sibatuk
Ganal) pada presentase kesamaan yaitu 77%.

0.56

AT
[Antalagi]
.
[ Einjai]
6D
[Garuda]
LB
[Lebak
Bulus]
RP
L
[Sibatuk
T T T | Ganal]
0.61 0.67 0.72 0.77

Coefficient

Gambar 4. Hubungan kekerabatan antar enam jenis rambutan (/Nephelium lappaceum L.) menggunakan
metode RAPD berdasarkan lima jenis primers.

Nilai variasi sampel yang diuji tinggi maka
akan semakin rendah presentase kesamaanya, begitu
juga sebaliknya. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Nei & Li (1979); Xu et al, (2000), semakin
tinggi indeks kesamaan berarti semakin kecil variasi

genetiknya atau dengan kata lain jarak genetik yang
lebih kecil. Indeks kesamaan yang rendah antar
individu menunjukkan keragaman genetik yang
tinggi. Sampel rambutan jenis RP (Rapiah) dan SB
(Sibatuk Ganal) berkerabat jauh dengan keempat
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jenis rambutan lainnya, hal tersebut menggambarkan
bahwa dari enam sampel rambutan yang diuji kedua
sampel tersebut mempunyai variasi genetik tinggi
dibandingkan keempat jenis rambutan yang lain,
sehingga jenis ini berpotensi dikembangkan untuk
dijadikan sebagai sumber keragaman genetik. Variasi
genetik menggambarkan keragaman dalam suatu
spesies (Hanum et al, 2020). Wardani er al (2019)
melaporkan bahwa variasi genetik yang lebih tinggi
diperlukan upaya peningkatan adaptasi spesies
terhadap perubahan lingkungan untuk peningkatan
produktivitas. Semakin jauh hubungan kekerabatan
antar sampel maka keberhasilan persilangan semaki
kecil, namun memungkinkan memperoleh genotipe
unggul lebih besar jika persilangan berhasil

(Julisaniah er al,, 2008; Sawitri er al., 2019).
SIMPULAN

Analisis molekuler pada enam jenis rambutan
oleh primer RAPD ini memperoleh hasil informatif
mengenai informasi genetik dan keragaman pola pita
DNA vyang hasilnya bervariasi. Primer OPD 6

menghasilkan  tingkat polimorfisme tertinggi
dibandingkan empat primer RAPD lainnya.
Hubungan kekerabatan antara keenam jenis

rambutan tergolong tinggi yaitu 0,56-0,77. Rambutan
jenis Rapiah dan Sibatuk Ganal memiliki kekerabatan
jauh dengan keempat jenis rambutan lainnya yang
berarti memiliki variasi genetik tinggi. Sehingga
kedepannya bisa digunakan untuk pelestarian dan

nutfah

pengembangan plasma rambutan, juga
perakitan varietas unggul.
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